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Abstract:

This research is motivated by the results of previous studies which show that
students’ mathematical reasoning abilities are not as expected. One of the lessons
to improve mathematical reasoning skills is problem-based learning. The purpose
of this study was to determine the increase in students’ mathematical reasoning
abilities as a result of problem-based learning. This research is a quasi-
experimental study that applies two types of learning, namely problem-based
learning and conventional learning. The population in this study were students at
one of SMAN 4 Serang City. Sampling was done by purposive sampling, and one
class was obtained as the research sample. The research instrument used was a test
of mathematical reasoning abilities. Based on the results of this analysis, it was
concluded that the increase in the mathematical reasoning abilities of students
who received problem-based learning was better than students who received
conventional learning

Keywords Descrptive Analysis of Mathematical Reasoning Ability,
Pythagoream Theorem

Abstrak:

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil-hasil penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa belum
sesuai dengan yang diharapkan.Salah satu pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan penalaran matematis adalah pembelajaran
berbasis masalah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa sebagai akibat dari
pembelajaran berbasis masalah. Penelitian ini adalah kuasi eksperimen
yang menerapkan dua pembelajaran yaitu pembelajaran berbasis masalah
dan pembelajaran konvensional. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa di salah satu SMAN 4 Kota Serang. Pengambilan sampel dilakukan
secara purposive sampling, dan diperoleh satu kelas sebagai sampel
penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes kemampuan
penalaran matematis. Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh
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kesimpulan bahwapeningkatan kemampuan penalaran matematis siswa
yang mendapat pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada siswa
yang mendapat pembelajaran konvensional.
Kata kunci : Analisis deskriptif Kemampuan Penalaran Matematis,
Teorema Pythagoras

PENDAHULUAN

Pendidikan matematika di sekolah ditujukan agar siswa memiliki daya nalar
yang baik terutama ketika menyelesaikan masalah dalam mata pelajaran matematika.
Wahyudin (dalam Usniati, 2011) menemukan bahwa salah satu kecenderungan yang
menyebabkan siswa gagal menguasai dengan baik pokok- pokok bahasan dalam
matematika yaitu siswa kurang memahami dan menggunakan nalar yang baik dalam
menyelesaikan soal yang diberikan. Begitu juga dengan pendapat Rosnawati (2011)
yang mengemukakan bahwa rata- rata persentase yang paling rendah yang dicapai
oleh peserta didik Indonesia adalah dalam domain kognitif pada level penalaran
yaitu 17%.

Padahal kemampuan penalaran menjadi salah satu tujuan dalam pembelajaran
matematika di sekolah yaitu melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik
kesimpulan, = mengembangkan kemampuan memecahkan masalah, serta
mengembangkan kemampuanmenyampaikan informasi atau mengkomunikasikan
ide-ide melalui lisan, tulisan, gambar, grafik, peta, diagram, dan sebagainya
(Depdiknas, 2006: 6). Secara rinci diuraikan dalam KTSP (dalam Depdiknas 2006),
peserta didik harus memiliki kemampuan menggunakan penalaran pada pola dan
sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun

bukti, atau menjelaskan gagasan dan peryataan matematika.

Penalaran merupakan suatu kegiatan atau proses berpikir untuk menarik

kesimpulan atau membuat pernyataan baru yang didasarkan pada pernyataan
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sebelumnya dan kebenarannya telah dibuktikan. Turmudi (2008) mengatakan bahwa
kemampuan penalaran matematis merupakan suatu kebiasaan otak seperti halnya
kebiasaan lain yang harus dikembangkan secara konsisten menggunakan berbagai
macam konteks, mengenal penalaran dan pembuktian merupakan aspek-aspek
fundamental dalam matematika. Dengan penalaran matematis, siswa dapat
mengajukan dugaan kemudian menyusun bukti dan melakukan manipulasi terhadap
permasalahan matematika serta menarik kesimpulan dengan benar dan tepat.

Berkenaan dengan penalaran, National Council of Teacher of Mathematics (NCTM,
2000) mengatakanbahwa dalam pelaksanaan pembelajaran matematika, guru harus
memperhatikanlima kemampuan matematis yaitu: koneksi (connections), penalaran
(reasoning), komunikasi(communications), pemecahan masalah (problem solving), dan
representasi (representations). Oleh karena itu, guru memiliki peranan dalam
menumbuhkan kemampuan penalaran matematis dalam diri siswa baik dalam
bentuk metode pembelajaran yang dipakai, maupun dalam evaluasi berupa
pembuatan soalyang mendukung.

Meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa perlu didukung oleh
pendekatan pembelajaran yang tepat sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Wahyudin (2008) mengatakan bahwa salah satu aspek penting dari perencanaan
bertumpu pada kemampuan guru untuk mengantisipasi kebutuhan dan materi-
materi atau model-model yang dapat membantu para siswa untukmencapai tujuan
pembelajaran. Didukung pula oleh Sagala (2011) bahwa guru harus memiliki metode
dalam pembelajaran sebagai strategi yang dapat memudahkan peserta didik untuk
menguasai ilmu pengetahuan yang diberikan.

Salah satu pembelajaran yang diduga dapat meningkatkan kemampuan
penalaran matematis siswa adalah pembelajaran berbasis masalah. Pembelajaran

berbasis masalah (problem based learning) adalah suatu pembelajaran yang
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Menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik
untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah serta
untukmemperoleh pengetahuan dan konsepyang esensial dari materi pembelajaran
(Nurhasanah, 2009: 12). Menurut  Arends (2008:  43) pembelajaran berbasis
masalah (problem based learning) dirancang terutama untuk membantu siswa
mengembangkan keterampilanberpikir, keterampilan menyelesaikanmasalah, dan

keterampilan intelektualnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian dengan subjek penelitian ialah siswa kelas X IPA
SMAN 4 Kota Serang yang berjumlah 43 siswa, yang dilaksanakan pada bualn Mei 2023.
Teknik pengumpulan data menggunakan tes, materi tes yaitu materi Teorema

Pythagoras terdiri dari 5 soal uraian.

Hasil tes dinilai dengan menggunakan rubrik kemampuan penalaran matematis
dengan skor 0-7 untuk masing-masing indikator. Dalam menentukan pencapaian tingkat
kemampuan penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan soal materi dimensi tiga
maka penting adanya pedoman penskoran nilai kemampuan penalaran matematis siswa

yang dikategorikan dalam susunan kualitatif dengan memperhatikan tabel berikut:

Tabel 1. Kategori Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

NILAI KRITERIA NILAI
Rendah 0-15
Sedang 16 - 55
Tinggi 56 - 70
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Setelah hasil tes yang dikelompokkan menjadi 3 bagian yaitu kelompok yang
berkemampuan rendah, berkemampuan sedang dan berkemampuan tinggi. Peneliti
memilih 6 siswa diantaranya tiga siswa laki-laki yaitu AS, siswa MA, dan siswa FM dan

tiga siswa perempuan yaitu didwa CL, siswa SS, dan siswa RM.

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik triangulasi atau
analisis data interaktif, yaitu mereduksi, penyajian data atau verifikasi, dan kesimpulan
(Sugiarto & Budiarto, 2014). Selanjutnya, peneliti menganalisis data yang didapat dari

jawaban siswa untuk mengetahui kesalahan yang dibuat siswa (Rahmawati et al., 2018).

HASIL DISKUSI

Kegiatan penelitian diawali dengan observasi hasil ulangan harian matematika
siswa kelas X IPA, diambil dua siswa yaitu laki-laki dan perempuan berkemampuan
komunikasi matematis rendah, dua siswa yaitu laki-laki dan perempuan berkemampuan
komunikasi matematis sedang, dan berkemampuan komunikasi matematis tinggi
sebanyak dua siswa yaitu laki-laki dan perempuan. Pengambilan data demikian, peneliti
ambil berdasarkan klasifikasi (Dewi et al., 2020).Pengelompokkan hasil tes kemampuan

komunikasi matematis siswa, dapat dilihat di tabel berikut.

Tabel 2. Pengelompokkan Subyek Penelitian

P-ISSN: 2775-1570 E-ISSN: 2776-2181

Pengelompokkan
Subyek Laki-laki Subyek Perempuan
Kemampuan
Rendah AS CL
Sedang MA SS
Tinggi M RM
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Setelah penelitian,peneliti memilih 6 subjek tersebut yaitu tiga siswa laki-laki dan tiga

siswa perempuan yang memiliki kemampuan penalaran matematis yang berbeda.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian di atas, maka dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat beberapa subjek yang diteliti memiliki kemampuan penalaran matematis
tinggi dengan memperoleh rata-rata nilai 60. Dan untuk rata-rata skor setiap
indikator kemampuan penalaran matematis dari indikator pertama sampai indikator
kelima. Pada indikator kelima mengalami rata-rata dengan kategori rendah, yang
disebabkan oleh banyaknya subjek yang tidak menarik kesimpulan pada lembar
jawabannya. Namun secara keseluruhan untuk siswa yang berkemampuan tinggi
telah mampu memahami permasalahan pada soal dan telah mencakupi dari setiap
indikator penalaran matematis.

2. Terdapat beberapa dari subjek yang diteliti memiliki kemampuan penalaran
matematis sedang dengan memperoleh rata-rata nilai 50. Dan untuk rata-rata ketlima
soal dengan skor setiap indikator kemampuan penalaran matematis dari indikator
pertama sampai indikator kelima. Untuk rata-rata indikator kelima, siswa yang
berkemampuan sedang lebih unggul dari pada rata-rata siswa yang berkemampuan
tinggi. Namun tetap mengalami permasalahn pada setiap indikator penalaran
matematis.

3. Terdapat beberapa dari subjek yang diteliti memiliki kemampuan penalaran
matematis rendah dengan memperoleh rata-rata nilai 13. Dan untuk rata-rata ketiga
soal dengan skor setiap indikator kemampuan penalaran matematis dari indikator

pertama sampai indikator kelima. secara keseluruhan siswa yang berkemampuan
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rendah mengalami permasalahan dari setiap indikator yang disebabkan banyaknya

siswa yang kurang dalam pemahaman konsep sehingga tidak terpenuhinya skor
maksimal dari masing-masing indikator.

Diharapkan dalam proses pembelajaran matematika perlu adanya pembelajaran

yang dapat melatih dan mengarahkan siswa agar dapat memiliki dan meningkatkan

kemampuan penalaran matematis, terutama materi dimensi tiga, baik itu pengertian,

pemahaman dan pengerjaan soal-soal latihan agar tidak mengabaikan.
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